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1. LatarBelakang

Indonesiamerupakan Negara yang mempunyaibentangwilayah yang sangatluasdan
dianugerahi kekayaan alam yang melimpah, ditambah posisi Indonesia yang dinilai sangat
strategis. Mulai dari sisi geografis, Indonesia terletak pada daerah tropis yang memiliki
curah hujan yang tinggi sehingga banyak jenis tumbuhan yang dapat hidup dan tumbuh
dengan cepat. Selain itu dari sisi geologi, Indonesia terletak pada titik pergerakan
lempeng tektonik sehingga banyak terbentuk pegunungan yang kaya akan mineral.
Indonesia dikenal sebaga negara agraris karena sebagian besar penduduk
Indonesiabermatapencaharian di bidang pertanian atau bercocok tanam (Petrasia, 2019).

BadanPusatStatistik (BPS) mencatatpenduduk Indonesia masihdominanbekerja di
sektorpertanian, kehutanandanperikananpada 2019 yaitusebanyak 38 juta orang atau 29%
darijumlahpendudukbekerjasebesar 130 jutgiiwa. Dari data
BadanPusat Statistik,|ndonesiamemilikipotensisumberdayaalam yang sangatbesar, yang
dapatdi manfaatkandandi ekspl orasi ol ehmasyarakatseba kmungkin.

Hal inidibuktikandenganmatapencahariansebagianpenduduk Indonesia (60% dari
total populasi)) yang adalahpetani, pekebun, peternak, dannelayan. Di Indonesia
ditemukantidakkurangdari 945 jenistanamanasli Indonesia yang terbagimenjadi 77
jenissumberkarbohidrat, 75 jenissumberlemak/minyak, 26 jeniskacang-kacangan, 389
jenisbuah-buahan, 228 jenis sayuran,40 jenisbahanminuman, 110 jenisrempah-
rempahdanbumbu-bumbuan, serta 17%  spesiesduniaditemukan di  Indonesia.
Berdasarkanfaktatersebutbahwapotensialamtersebutakansia-

siaapabilatidakdimanfaatkandenganbaik, beberapawilayah di Indonesia sangatcocok di



bidangpertanian, peternakanterutamaternaksapi, kerbau, kambingdanunggas

(Haerul,2014).

Pertanianmerupakansektor yang
masi hmemegangperanandal ampeni ngkatanperekonomiannasional .Permintaan yang
terusmeningkatberupakebutuhanpangandan yang
|ainnyamenyebabkanparapetani meni ngkatkanproduksinya demi

memenuhi semuapermintaanpasar (Antaradany ono, 2013).

Menurut  Jamal (2012:118),  sektorpertanianpentinguntukmasyarakat ~ di
daerahpedesaan. Sebagianbesarmasyarakat di
daerahpedesaanbergantungpadaasetal ami untukmendapatkanpendapatanmereka.M enurutJ
ancy (2007:327),
sistempertani antetapmen; adi tul angpunggungpertani andalammempertahankanmatapencah
arianmayoritaspetani.

Pertanianpadaumumnya yang kitaketahuiyaitu yang berkaitandengantanah, air,
dantumbuhan yang dikelola,
sementaradiluardari padai tutanpakitasadari pertanianmempuyaikaitandenganbidang  lain
yang  dapatmenguntungkanataudapatjugadibilangpertaniandapatmemenuhiapa  yang
dibutuhkanbidang lain.
Pel ak sanaanusahapertani ansali ngterintegrasi akanmenci ptakansuatukonsepusaha yang

akansalingmel engkapi atarabi dang-bi dangtersebut.

Devendra (1993)
menyatakanbahwaterdapatdel apankeuntungandari penerapanpol asi stemintegrasitanaman-
ternak, yaitu(1) diversifikas penggunaansumberdayaproduksi, 2
mengurangiterjadinyaresikousaha, ©)) efisiensi penggunaantenagakerja, 4

efisiens penggunaani nput produks, (5)



mengurangi ketergantunganenergikimiadanbiol ogi sertamasukansumberdayalainnya, (6)
sistemekol ogil ebihlestari sertati dakmeni mbul kanpol usi sehi nggaramahlingkungan, (7)
meningkatkanoutput, dan(8) mampumengembangkanrumahtanggapetaniyang
berkelanjutan.

Adapunprogam yang diterjemahkandarikonsepintegrasitersebutyaitu program
SIMANTRI (SistemManaemenPertanianTerintegrasi). SistemPertanianTerintegrasi
(SIMANTRI) Program inimerupakan program KementrianDesa, Pembangunan Daerah
TertinggaldanTransmigrasi (Kemendes PDTT)
dalamrangkameni ngkatkankesej ahteraanbagi masyarakatpedesaan.
Inisiasikegiatandidasarkanpada ide, gagasan, danpemikiranGubernur Bali (2008-

2013).(https:.//sains.kompas.com), program inidiformulasikanke 16 kabupatendiwilayah

Indonesia. Dari 16 kabupatentersebutada 4 kabupaten yang diprioritaskan program
SIMANTRI, karena 4 kabupateni nimerupakandaerahtertinggal yang
memer|ukanperhatianseriusdaripemerintah.  Kabupatentersebutadal ahkabupaten  Aceh
Singkil, Kabupaten Lombok Timur, KabupatenManggarai, danKabupaten Maluku
Tenggara Barat.

SasarankegiatanSimantriadal ahGabunganK el ompok T ani (Gapoktan)
padasatuwil ayahdesa.KriteriaGapoktanyangdimaksudadal ahdesayang
memilikipotens pertaniandanterdapatkomoditasunggul an.
Untukmelihatkeberhasilanprogram
Simantridiharapkandapatterwujuddal amjangkapendek(3-4 tahun).
Indikatortingkatpencapai antersebut, antaralain berkembangnyakelembagaandan SDM
bai kpetugaspertanianmaupunpetani,
terciptanyal apangankerjamel al ui pengembangandi versifikas usahapertaniandanindustriru

mahtangga, berkembangnyaintensifikasi danekstensifikasiusahatani,



meningkatnyai nsentifberusahatani mel al ui peningkatanproduksi danefi s ensiusahatani (pup
uk, pakan, biogas, biourine, biopestisidadi produksisendiri),
terci ptadanberkembangnyapertanianorgani c(gr eeneconomic),

berkembangnyal embagausahaekonomiperdesaan,
sertapeningkatanpendapatanpetani(minimal 2 kali lipat).Secarateknissasaranprogram

Simantrimeliputi: peningkatanluastanam, populasiternak, perikanandankualitashasil;

tersedianyapakanternakberkualitassepanjangtahun; tersedianyapupuk,
pestisidaorganikdanbiogas sertaberkembangnyadiversifikasiusaha,
|embagausahaek onomidaninfrastrukturdiperdesaan(Wisnuardhana, 20009;

DinasPertanianTanamanPangan, 2010).

Sel ainmemberdayakankonsepi nijugamendorongpadapemanf aatanlimbahpertanianda
nternakmenj adi komponenpenduk ungi ntegrasi ditingk atkel ompok Si mantri.K egiatani nibero
rientasi padausahapertani antanpalimbah(zer owaste)danmenghasilkan  4F  (food, feed
fertilizer, danfuel).
Limbahtanamandi ol ahuntukpakanternakdancadanganpakanpadamusi mkemarau.Limbahte
rnak (faeces, urine) diolahmenjadi biogas, biourine, pupukorganikdanbiopestisida
(DinasPertanianTanamanPangan, 2013; Wisnuardhana, 2009).

Data KabupatenManggaraidalamangkatahun 2018 menunjukandari total 120.338
orang angkatankerja di KabupatenManggarai sebanyak47,76 % bekerja di sektorpertanian.
Disampingitu,
pertani anjugamasi hmenjadi penyumbangterbesarterhadapstrukturekonomi kabupatenM ang
garal, yaknisebesar21,86 %. Data-data
i nimenunjukansektorpertanianmasi hmenjadi uratnadi perekonomian di Manggarai

(https://mww.manggar aikab.go.id)



Di Manggaraiimplementasisimantridimul ai padatahun2017.Program
inididukungbeberapadinas di antaranyaDinas PUPR
untukpenyediaaninfrastrukturdanirigasi, = DinasPerdaganganmembantudalam  proses
pemasaran, DinasPeternakanmenyediakanhewanternak (sapi)
dankotorannyadiolahmenjadibokashi (https://rmco.id).

PerkembanganSimantridi KabupatenManggaraidari2017-2019 telahmencapai 12
lokasi GAPOKTAN (

GabunganKelompokTani) yang tersebar di 12

desadiantaranyaterdapatpada table berikutini :

Tabel 1.

SIMANTRI di KabupatenManggar ai
No NamaSi mantri Desa
1 SIMANTRI | Lao
2 SIMANTRI Il Bangka Tuke
3 SIMANTRI I11 Bangka Kagjong
4 SIMANTRI IV wali
5 SIMANTRI V GoloWatu
6 SIMANTRI VI Rahong Utara
7 SIMANTRI VII Gapong
8 SIMANTRI V1lI Golo
9 SIMANTRI IX PocoLikang
10 SIMANTRI X Bangka Lelak




11 SIMANTRI XI Bangka Leda

12 SIMANTRI X1I WaeAjang

Sumber: Data KajianPenulis

Salah  satuGapoktan  yang melaksanaan  program  SIMANTRI  di
KabupatenManggaraiadalahGapoktanGolo. Program SIMANTRI  telahdimulai  di
GapoktanGol omendapatkanbantuansimantrikarenaadanyapotensiyang
dimilikiyaknipotensi dalambidanguntukmeningkatkanl uastanamhortikul tura,
populasiternak, kualitas, dankontinuitastanamanhortikultura. Selainitu,
programi nidi harapkandapatmemasti kanhasiltanamanhortikul turaberkual itassepanjangtahu
n yang berorientasi padakebutuhanpasaryang sangatbai kuntukdikembangkan.

GapoktanGolomemiliki 38 anggota yang terbagidalamtigakelompok.Masing-
masi ngkel ompoktani menjal ankankegiatanmasing-masingseperti  yang dibagikan.Berikut

data kel ompoktanidanjenisusaha yang dilakukan:

Tabd 2.



KelompokTanidanJenis Usaha yang dikembangkan

S 'No NamaK elompokTani Jenis Usaha
umber 1 KelompokWune PengembanganHortikultura
‘DinasP | 2 KelompokCumpe

ertanianKabupatenManggar ai

Daamimpelentasi program  simantri  di DesaGolosgjaktahun 2017,
masi hditemukanbeberapakendal ayaitusepertisumberdayamanusia yang
mengel ol abel umdi siapkandenganbai kataubel umterlatih,
ketuakurangtranparasi kepadaanggotauntukseti apbantuandari pemerintah,dankurangnyake

mauandarimasyarakatuntukmenjal ankan program. (https://voxntt.com).

Berdasarkanmasalah yang telahdikemuakan di
ataspenulistertarikuntukmenulisataumelakukanpenenelitianmengenai “I'mplementasi

Program SimantriDesaGolo, K ecamatanCibal, KabupatenM anggarai”

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalah yang akan
diangkat dan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Implementasi Program SimantriDesaGoloKecamatanCibal Kabupaten
Manggara ?
2. Faktor-faktor apa sga yang mempengaruhi  Implementass  Program

Simantri DesaGol oK ecamatanCibal Kabupaten Manggarai ?



3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan maksud dari penelitianini adalah :
1. Untuk mengetahui Implementass Program SimantriDesaGol oK ecamatanCibal
Kabupaten Manggarai.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Implementasi Program
SimantriDesaGol oK ecamatanCibal K abupaten Manggarai.
4. Manfaat Pendlitian
Adapun tujuan dan maksud dari penelitian ini adalah:
» Manfaat
teoritis: penelitiani nimenjadi suatusumbangsi pemikiranil miahdal ampengembanganilmu
pengetahuandibidangimplementasi program simamitri.
» Manfaat
praktis: penelitianinisebagai bahaneval uasi untuk pemerintahk abupatenmanggrai dalamm
engimplementasikan program simantri.
5. MetodePendlitian
a. JenisDan Sumber Data
Penelitianpadadasarnyamerupakancarailmiahuntukmendapatkan ~ data
dengantujuandankegunaantertentu.sumber data dalampenelitianiniialah data
sekunder.Data sekunderadalahsumber data yang tidaklangsungmemberikan
data kepengguna data, misanyalewat orang lainataudokumen
(Sugiyono,2015)
Dan pendlitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yaitu dengan
mengukur secara cermat terhadap fenomena sosia tertentu dengan
menggambarkan konsep dan menghimpun data tetapi tidak melakukan

pengujian hipotesa(Singarimbun dan Effendi,1989)



b. TeknikPengumpulan Data
Daampenditianini data yang diperolehpenulisialah data sekunder.Data
sekunderialahsumber data yang tidaklangsungmemberikan data kepengguna

data, misalnyalewat orang lainataudokumen (Sugiyono,2015).

c. TeknikAnalissData
Teknik analisa data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lainnya sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat

diinformasikan kepada orang lain (Bogdan dalam Sugiyono, 2013 : 244).



